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PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN PEMAHAMAN 

TEKS PROSEDUR BERBASIS  APLIKASI POWTOON  PADA 

PESERTA DIDIK KELAS VII SMP SRIJAYA NEGARA 

PALEMBANG 
 

ABSTRAK 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan hasil analisis kebutuhan peserta didik 

dan guru kelas VII SMP Srijaya Negara Palembang terhadap media pembelajaran 

pemahaman teks prosedur berbasis aplikasi powtoon, (2) mendeskripsikan rancangan 

pemahaman teks prosedur berbasis  aplikasi powtoon, (3) serta mendeskripsikan hasil 

validasi ahli terhadap media pembelajaran berbasis aplikasi powtoon. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian yang mengacu kepada model penelitian dan 

pengembangan Alessi & Trollip yang telah dimodifikasi, yaitu (1) tahap perencanaan, (2) 

tahap desain, dan (3) tahap pengembangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian dan pengembangan ini adalah wawancara, angket, dan lembar penilaian 

validasi. Media pembelajaran pemahaman teks prosedur ini dikembangkan berdasarkan 

hasil analisis kebutuhan peserta didik dan guru. Penilaian validasi ahli terdiri dari beberapa 

aspek yaitu aspek media, aspek materi, dan aspek bahasa. Hasil validasi aspek media 

memperoleh nilai 73 dari total 100 dengan rerata skor 3,65, aspek materi memperoleh nilai 

39 dari total 45 dengan rerata skor 4,33, dan aspek bahasa memperoleh nilai 18 dari total 

20 dengan rerata skor 4,3. Hal ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan media 

pembelajaran pemahaman teks prosedur berbasis aplikasi powtoon dinyatakan valid.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1  Latar Belakang 

Penggunaan media pembelajaran pada proses belajar mengajar dalam 

rangka meningkatkan mutu, proses, dan hasil belajar pada peserta didik sangatlah 

penting. Media pembelajaran yaitu alat, bahan, atau keadaan yang digunakan 

sebagai perantara komunikasi dalam kegiatan pembelajaran (Ernalida, dkk., 2018). 

Hal ini sejalan dengan pendapat Sanaky (dikutip Lestari, Purnomo, Saripudin, 

2018) dan Dick (dikutip Alwi, dkk, 2017) yang mengemukakan media 

pembelajaran merupakan sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan, 

informasi, serta bahan pembelajaran sehingga mampu merangsang pikiran dan 

perasaan peserta didik dalam proses belajar mengajar agar tercapainya tujuan 

pembelajaran. 

Asyar (dikutip Yaumi, 2018) mengatakan alasan mengapa media 

pembelajaran itu penting digunakan dalam pembelajaran, yakni meningkatkan 

mutu pembelajaran, tuntutan paradigma baru, kebutuhan pasar, dan visi pendidikan 

global. Menurut Lestari, Herdiantina, & Sudrajat (2018) dan Nurdiansyah, Faisal, 

& Sulkipani (2018), penggunaan media pembelajaran dapat menumbuhkan minat, 

merangsang, meningkatkan respon peserta didik menjadi lebih positif dalam proses 

belajar mengajar. Penggunaan media oleh guru dalam kegiatan proses belajar 

mengajar sangat berguna bagi guru untuk mempermudah menyampaikan materi, 

informasi, dan pesan kepada peserta didik. Penggunaan media dalam proses belajar 

mengajar juga dapat membangun interaksi antara guru dan peserta didik.  

Ada banyak jenis media pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru 

untuk menunjang kegiatan belajar mengajar. Salah satunya adalah media 

pembelajaran berbasis aplikasi powtoon. Powtoon merupakan perangkat lunak 

berbasis teknologi yang memiliki kegunaan untuk membuat video animasi kartun 

secara ringkas (Ernalida dkk., 2018). Kelebihan powtoon secara umum dapat 

menampilkan teks, video, gambar, dan suara sekaligus (Fitriyani, 2019). Aplikasi 

powtoon sendiri mudah diakses secara online melalui laman www.powtoon.com 

dan hasilnya bisa disimpan secara offline. Media pembelajaran berbasis aplikasi 

powtoon merupakan media yang menarik dimana dapat digunakan sebagai salah 

satu upaya menumbuhkan minat belajar peserta didik dan menjadi daya pendorong 

http://www.powtoon.com/
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agar tercapainya suatu proses pembelajaran yang efektif dan efisien.  

Pada Kurikulum 2013, salah satu materi dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia SMP/MTs kelas VII semester 1 adalah teks prosedur. Teks Prosedur 

adalah teks yang yang menjelaskan cara membuat atau menggunakan sesuatu 

secara lengkap (Kosasih, 2013). Kompetensi Inti (KI) yang harus dikuasai peserta 

didik kelas VII adalah mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah 

abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. Kompetensi Dasar (KD) untuk materi teks prosedur yaitu 

mengidentifikasi, menyimpulkan, menelaah, dan menyajikan data rangkaian teks 

prosedur. Berdasarkan Kompetensi Dasar (KD) tersebut terdapat KD 3.5 dan KD 

3.6 yang menitikberatkan peserta didik untuk mengidentifikasi teks prosedur dan 

menelaah struktur dan aspek kebahasaan teks prosedur dimana peserta didik harus 

memiliki tingkat pemahaman yang cukup untuk mencapai Kompetensi Dasar (KD) 

tersebut.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia 

kelas VII SMP Srijaya Negara, Ibu Meinanda Dwi Saputri, S.Pd.. Beliau 

mengatakan bahwa peserta didik tidak memiliki minat yang tinggi dalam proses 

pembelajaran. Peserta didik masih kurang aktif, terlihat bosan, dan kurang antusias 

memperhatikan guru saat guru menjelaskan materi teks prosedur. Beliau 

menyimpulkan bahwa hal ini akan berakibat pada kurangnya pemahaman peserta 

didik terhadap teks prosedur. Berdasarkan hasil wawancara juga diketahui bahwa 

guru menggunakan powerpoint sebagai media dalam pembelajaran teks prosedur. 

Menurut guru, saat pembelajaran diselingi dengan beberapa gambar atau video 

peserta didik menjadi lebih aktif dan antusias dalam proses pembelajaran. Tetapi 

guru menggunakan powerpoint jika memiliki waktu. Jika tidak memiliki waktu, 

guru hanya menggunakan media papan tulis untuk menjelaskan teks prosedur. Hal 

ini dapat disimpulkan bahwa guru kurang memanfaatkan secara optimal 

penggunaan media pembelajaran dalam menyampaikan materi pembelajaran 

kepada peserta didik. Penyampaian pesan dengan metode ceramah dan 

menggunakan papan tulis membuat pembelajaran menjadi tidak menarik dan 

monoton. Hal tersebut mengakibatkan kurangnya minat belajar peserta didik dan 



15  

berakibat pada kurangnya pemahaman peserta didik. Berkaitan dengan mata 

pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah, salah satu aspek keterampilan yang harus 

dikuasai peserta didik adalah kemampuan membaca pemahaman (Hardiyanti, 

Nurhayati, & Alwi, 2017).  

Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti akan memberikan suatu 

upaya dalam penyelesaian masalah tersebut, yaitu mengembangkan media 

pembelajaran teks prosedur berbasis aplikasi powtoon pada peserta didik kelas VII 

SMP Srijaya Negara. yang diangkat menjadi judul skripsi “Pengembangan Media 

Pembelajaran Pemahaman Teks Prosedur Berbasis Aplikasi Powtoon pada Peserta 

Didik Kelas VII SMP Srijaya Negara”. Dalam mengembangkan media 

pembelajaran diharapkan media yang dihasilkan layak apabila digunakan dalam 

proses belajar mengajar dengan tidak mengesampingkan kriteria-kriteria 

pengembangan itu sendiri (Nuswantoro & Wicaksono, 2019).  

Tujuan pengembangan media pembelajaran ini untuk memberikan inovasi 

yang berbeda dalam proses belajar mengajar. Media pembelajaran berbasis aplikasi 

powtoon ini diharapakan dapat membantu guru dan peserta didik melalui analisis 

kebutuhan guru dan peserta didik. Menurut Cunningsworth (dikutip Nurhayati, 

2009), analisis kebutuhan ini bertujuan untuk mendapatkan kebutuhan peserta didik 

dalam pembelajaran, kekuatan, dan kelemahan peserta didik itu sendiri dalam 

kegiatan pembelajaran. Adanya media pembelajaran pemahaman teks prosedur 

berbasis aplikasi powtoon, diharapkan proses belajar mengajar menjadi 

menyenangkan karena materi teks prosedur akan dihadirkan dengan tambahan 

animasi sehingga dapat menumbuhkan minat belajar peserta didik dan 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap teks prosedur. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Hamalik (dikutip Andrianti, Susanti, Hudaidah, 2016) penggunaan 

media dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan keinginan dan minat baru, 

membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar dan bahkan membawa 

pengaruh-pengaruh positif terhadap peserta didik. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan hasil penjelasan yang terdapat di dalam latar belakang diatas, 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1) Bagaimana analisis kebutuhan peserta didik dan guru terhadap 

pembelajaran teks prosedur kelas VII SMP Srijaya Negara Palembang? 

2) Bagaimana bentuk rancangan media pembelajaran teks prosedur berbasis 

aplikasi powtoon pada peserta didik kelas VII SMP Srijaya Negara 

Palembang? 

3) Bagaimana hasil validasi terhadap media pembelajaran teks prosedur 

berbasis aplikasi powtoon pada peserta didik kelas VII SMP Srijaya Negara 

Palembang?  

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan hasil yang telah dirumuskan pada rumusan masalah di atas, 

maka tujuan penelitian ini adalah: 

1) untuk mendeskripsikan analisis kebutuhan peserta didik dan guru terhadap 

pembelajaran teks prosedur kelas VII SMP Srijaya Negara Palembang; 

2) untuk mendeskripsikan bentuk rancangan media pembelajaran pemahaman 

teks prosedur berbasis aplikasi powtoon pada peserta didik kelas VII SMP 

Srijaya Negara Palembang; 

3) untuk mendeskripsikan hasil validasi terhadap media pembelajaran 

pemahaman teks prosedur berbasis aplikasi powtoon pada peserta didik 

kelas VII SMP Srijaya Negara Palembang. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini terbagi menjadi dua 

yaitu manfaat secara teoretis ataupun praktis. Manfaat penelitian secara teoretis dan 

praktis sebagai berikut. 

1.4.1  Secara Teoretis 

Manfaat penelitian ini adalah mampu memberikan bukti empiris bahwa 

penelitian research and development mampu menghasilkan media berbasis aplikasi 

powtoon pada pembelajaran pemahaman teks prosedur kelas VII. 

1.4.2  Secara Praktis 

1) Bagi guru, penelitian ini diharapkan bermanfaat karena guru dapat 

menggunakan media berbasis aplikasi powtoon sebagai variasi dalam 
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pembelajaran dan dapat menambah kreativitas dalam pembelajaran teks 

prosedur. 

2) Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan 

kreativitas peserta didik dalam menulis teks prosedur, sekaligus 

menumbuhkan semangat dan mempermudah memahami serta menulis teks 

prosedur. 

3) Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan bermanfaat karena media 

pembelajaran berbasis powtoon dapat dijadikan sebagai salah satu media 

dalam proses belajar mengajar. Media pembelajaran ini diharapkan dapat 

meningkatkan mutu dan juga kualitas pembelajaran di sekolah.  
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